BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ekonomi mikro merupakan ilmu yang memiliki beberapa pokok bahasan, salah satunya adalah studi mengenai perilaku konsumen. Terdapat suatu alasan ketika konsumen membeli barang lebih banyak pada saat harga barang rendah dan mengurangi pembeliannya saat harga barang tersebut tinggi. Setiap individu ataupun rumah tangga pasti mempunyai perkiraan tentang berapa pendapatannya dalam suatu periode tertentu, misalkan satu tahun. Dan mereka juga pasti mempunyai suatu gambaran tentang barang – barang atau jasa – jasa apa saja yang akan mereka beli. Tugas setiap rumah tangga adalah bagaimana mereka bisa memaksimalkan pendapatan mereka yang terbatas untuk mendapatkan dan memenuhi semua kebutuhan sehingga bisa mencapai kesejahteraan. Tapi ternyata hampir tidak satupun individu atau rumah tangga yang berhasil dalam tugasnya tersebut. Sampai pada tingkat tertentu, kegagalan tersebut disebabkan oleh adanya keterangan - keterangan yang tidak tepat dan ada juga alasan - alasan lain seperti pembelian – pembelian secara impulsif.
Segala usaha yang dilakukan untuk mencapai kepuasan maksimum dengan pendapatan yang terbatas inilah yang mempengaruhi permintaan konsumen terhadap barang dan jasa di pasar. Untuk menganalisa pembentukan permintaan konsumen secara lebih akurat, maka akan digunakan beberapa asumsi yang akan menyederhanakan realitas ekonomi. Atas dasar beberapa hal tersebut maka terdapat pokok bahasan teori nilai guna (utility). 
Dalam sejarahnya, teori nilai guna (utility) merupakan teori yang terlebih dahulu dikembangkan untuk menerangkan perilaku individu dalam memilih barang-barang yang akan dibeli dan dikonsumsinya. Dapat dilihat bahwa analisis tersebut telah memberi gambaran yang cukup jelas tentang prinsip-prinsip pemaksimuman kepuasan yang dilakukan oleh orang-orang yang berfikir secara rasional dalam memilih berbagai barang keperluannya. Disini kita juga akan mempelajari bagaimana suatu barang dapat memberikan kenikmatan terhadap individu dan bagaimana barang tersebut sama sekali tidak dapat memberikan kenikmatan terhadap seseorang.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana penjelasan dan penjabaran teori nilai guna (utility) dalam ekonomi mikro?

1.3 Tujuan
a. Tujuan Umum
Tujuan umum makalah ini adalah untuk mengetahui dan memahami teori nilai guna (utility).
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus makalah ini antara lain:
1) Untuk mengetahui pengertian nilai guna (utility) 
2) Untuk mengetahui jenis nilai guna (utility) 
3) Untuk mengetahui hukum nilai guna kardinal 
4) Untuk mengetahui konsekuensi hukum nilai guna kardinal 
5) Untuk mengetahui cara mengukur nilai guna (utility) kardinal dan ordinal.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penyusunan makalah ini adalah mahasiswa mampu memahami teori nilai guna (utility) mulai dari pengertian nilai guna,jenis nilai guna hingga cara mengukur nilai guna (utility).





BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Nilai Guna (Utility)
Utility atau nilai guna sering digunakan sebagai istilah untuk  menjelaskan mengenai suatu manfaat barang atau komoditas tertentu. Pada teori keseimbangan, diketahui bahwa teori keseimbangan menggambarkan antara kesesuaian antara permintaan dan penawaran. Permintaan timbul karena konsumen memerlukan manfaat dari komoditas yang diminta. Manfaat inilah yang dikenal dengan istilah utilitas (utility). Jadi sebenarnya permintaan suatu komoditas menggambarkan permintaan akan manfaat dari komoditas tersebut (Sugiarto Dkk, 2007)
Teori utility sering digunakan sebagai pendekatan dalam menjelaskan perilaku konsumen. Pokok persoalan ekonomi yang dihadapi oleh setiap orang dalam perannya sebagai konsumen membutuhkan bermacam barang dan jasa yang semua harus diimbangi dengan kemampuan membeli. Konsumen harus berhadapan dengan pilihan jenis dan jumlah barang dan jasa yang harus di beli serta harga yang harus dibayar untuk mendapatkan barang dan jasa yang dituju.
Konsumen yang bertindak ekonomis harus mempertimbangkan pengorbanan, yaitu harga yang harus dibayar dan hasilnya, yaitu manfaat atau nilai guna atau kepuasan yang diperoleh dari pengeluaran uang tersebut. Sebagai contoh yaitu jika seseorang hanya mempunyai satu baju yang baik, maka manfaat baju yang satu itu (dan penilaiannya terhadap baju itu) amat besar. Jika baju tersebut sobek, maka seseorang itu akan merasa susah dan perlu/butuh untuk membeli baju lain meskipun harus membayar harga yang cukup mahal. Tetapi jika seandainya terdapat persediaan 10 baju yang masih baik di almari, manfaat dari satu potong baju itu tidak dirasakan begitu besar. Kalau ada satu baju yang sobek, maka tingkat kebutuhan terhadap pembelian baju menjadi menurun.
Utility atau daya guna suatu barang sebenarnya berarti kemampuan barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan manusia secara obyektif. Produksi menciptakan kemampuan tersebut. Namun baru dirasakan apabila barang itu dikonsumsi. Oleh karena itu, pengertian utility dalam analisis perilaku konsumen berarti manfaat yang dirasakan dari konsumsi suatu barang atau kepuasan yang diperoleh dari barang / jasa tersebut dan dengan demikian juga penghargaan konsumen terhadapnya. Jadi utility juga merupakan suatu yang subyektif, tergantung pada pribadi yang melekat pada diri konsumen yaitu sejauh mana kebutuhannya terpenuhi dengan konsumsi barang/jasa tertentu (Gilarso, 2003).

2.2 Jenis Nilai Guna (Utility)
Terdapat 4  jenis nilai guna (utility) yaitu sebagai berikut:
a. Place Utility (Nilai Guna Tempat)
Nilai guna tempat adalah nilai guna produk yang berhubungan dengan bagaimana produk tersedia di tempat yang dapat dijangkau oleh konsumen. Dimana produk seharusnya tersedia di tempat yang mudah dijangkau oleh konsumen. Nilai guna tempat dapat dimaksimalkan dengan menjadikan produk dapat dijangkau oleh konsumen pada waktu yang tepat. Untuk mencapai hal tersebut, efektivitas, dan  efisiensi sangat dibutuhkan.
Contoh: kantin perusahaan hendaknya berada di bagian depan bangunan perusahaan agar kantin mudah dijangkau oleh konsumen yang berasal dari perusahaan itu sendiri maupun tamu perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan nilai guna tempat dari kantin yaitu agar kantin tersedia di tempat yang mudah dijangkau konsumen.
b.    Form Utility (Nilai Guna Bentuk)
Nilai guna bentuk adalah nilai yang diciptakan oleh suatu bisnis dengan menggabungkan bahan-bahan dan komponen-komponen tertentu untuk menghasilkan suatu produk. Nilai guna bentuk merupakan nilai guna produk yang berhubungan dengan bentuk produk yang dipasarkan oleh produsen. Bentuk yang dimaksud adalah bentuk yang lebih bermanfaat dari pada bentuk dari bahan yang digunakan untuk membuat produk tersebut. Jadi, produk akan memiliki nilai guna bentuk lebih tinggi jika ada perubahan bentuk dari bahan pembuat produk tersebut. Penerapan konsep form utility ini dalam bidang pemasaran adalah dengan meningkatkan daya jual (marketability) suatu produk melalui pengubahan karakteristik-karakteristiknya: bentuk, ukuran, warna, fungsi, gaya (style).
Contoh: nilai guna bentuk sepotong roti itu lebih tinggi dari pada nilai guna bentuk bahan pembuat roti seperti tepung, gula, dan telur. 
c.    Time Utility (Nilai Guna Waktu)
Nilai guna waktu adalah nilai guna produk yang berhubungan dengan bagaimana produk dapat diakses oleh konsumen pada waktu produk tersebut dibutuhkan.
Contoh: baju tebal dipasarkan pada beberapa bulan sampai musim dingin berakhir. Tujuannya adalah agar konsumen dapat membeli baju tebal pada waktu baju tebal tersebut dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan nilai guna waktu dari produk tersebut.
d.   Possession Utility (Nilai Guna Kepemilikan)
Nilai guna kepemilikan adalah nilai guna produk yang berhubungan dengan perubahan kepemilikan produk dari satu orang ke orang lain. Nilai guna kepemilikan terbentuk ketika seorang konsumen membeli suatu produk dari produsen untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan memiliki suatu barang, seseorang bisa menggunakan secara bebas (memperoleh kontrol penuh) atas barang itu. Possession utility memiliki arti yang sama dengan ownership utility. Fungsi bisnis yang menciptakan possession utility dari suatu produk adalah fungsi pemasaran.
Contoh: nilai guna kepemilikan stetoskop bagi tenaga medis adalah tinggi karena tenaga medis membutuhkan stetoskop dalam menjalankan pekerjaannya.

2.3 Pendekatan Nilai Guna (Utility)
Terdapat 2 pendekatan dalam memaksimalkan nilai guna (utility) yaitu sebagai berikut:
a. PendekatanKardinal(Cardinal Approach)
Pendekatan kardinal merupakan gabungan dari beberapa ahli ekonomi aliran subjektif seperti Herman Heinrich Gossen (1854), William Stanley Jevons (1871), dan Leon Wallras (1894). Pendekatan kardinal memberikan penilaian subjektif akan pemuasan kebutuhan dari suatu barang. Artinya tinggi rendahnya nilai guna suatu barang tergantung pada subjek yang memberikan penilaian. Jadi suatu barang akan memberikan nilai guna yang tinggi bila barang dimaksud memberikan daya guna yang tinggi bagi sang pemakai.
Misalnya: 
Sebuah dayung perahu akan memberikan daya guna yang tinggi bagi nelayan daripada bagi pemain badminton. Sehingga nilai guna dayung lebih tinggi nilainya bagi nelayan daripada bagi pemain badminton.
Dalam pendekatan kardinal berlaku asumsi sebagai berikut:
1) Daya guna diukur dalam satuan uang, yaitu jumlah uang yang bersedia dibayar oleh konsumen dalam rangka menambah unit yang akan dikonsumsi.
2) Daya guna marginal dari uang tetap, yaitu bahwa nilai dari suatu uang dalam satuannya adalah sama untuk setiap orang tanpa memandang statusnya.
3) Addivitas, yaitu bahwa nilai guna total adalah keseluruhan konsumsi dari barang.
4) Daya guna bersifat independen, artinya daya guna suatu barang tidak dipengaruhi oleh karena mengkonsumsi barang lain.
5) Periode konsumsi suatu barang berdekatan dan dengan jumlah yang sama.
Dalam pendekatan kardinal dikenal konsep utilitas marjinal (marginal utility = MU) dan utilitas total (total utility = TU) sebagai berikut:
1. Utilitas Marginal (Marginal Utility = MU)
Utilitas marginal adalah pertambahan atau pengurangan kepuasan yang diperoleh seseorang sebagai akibat dari pertambahan atau pengurangan mengkonsumsi satu unit barang tertentu untuk memenuhi kepuasannya.
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Gambar 2.1 Kurva Marginal Utility (Sadono Sukirno, 2010)
2. Utilitas Total (Total Utility = TU) 
	Utilitas total adalah jumlah seluruh nilai guna (kepuasan) yang di peroleh seseorang dari mengkonsumsi sejumlah barang tertentu.
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Gambar 2.2 Kurva Kardinal Utility (Sadono Sukirno, 2010)

b. Pendekatan Ordinal (Ordinal Approach)
Dalam pendekatan ordinal bahwa besarnya nilai guna ordinal dapat diukur atau dihitung dengan menggunakan pendekatan nilai relatif yaitu melalui order atau rangking. Bila di dalam pendekatan kardinal kepuasan mengkonsumsi suatu barang penilaiannya bersifat subjektif (tergantung pada siapa yang menilai), tentu saja setiap orang memiliki penilaian yang berbeda. Maka dalam pendekatan ordinal ini tingkat kepuasan dapat diurutkan dalam tingkatan-tingkatan tertentu, misalnya rendah, sedang, tinggi. Dengan demikian, setiap kepuasan yang diperoleh dapat teranalisis.
Dalam menganalisis tingkat kepuasan masing-masing individu dengan menggunakan pendekatan ordinal dapat menggunakankurva indifference.
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Gambar 2.3 Kurva Indifference (Sadono Sukirno, 2010)
Yang dimaksud kurva indifference adalah kurva yang menggambarkan kombinasi 2 macam input untuk menghasilkan output yang sama (kepuasan). Sedangkan yang dimaksud dengan kepuasan sama adalah bahwa sepanjang kurva indifference yang pertama (KII) misalnya, tingkat kepuasan konsumen adalah sama dimana saja (A, B, C, atau D), hanya yang membedakannya bahwa anggaran untuk mencapai kepuasan di titik A tentu berbeda dengan di titik C. Begitupun pada titik B, konsumen harus cukup puas bila ternyata ia hanya mampu mencapai di titik B.
Beberapa asumsi yang mendasari pendekatan ordinal adalah sebagai berikut :
1) Rasionalitas, di mana konsumen akan berusaha meningkatkan kepuasannya atau akan memilih tingkat kepuasan yang tertinggi yang bisa dicapainya.
2) Konveksitas, yaitu bentuk kurva indifference cembung dari titik origin dari sumbu absis dan ordinat.
3) Nilai guna tergantung pada jumlah barang yang dikonsumsi.
4) Transitivitas, yaitu konsumen akan menjatuhkan pada pilihan terbaik dari beberapa pilihan.
5) Berdasarkan asumsi ke-4, maka kurva indifference tidak boleh bersinggungan atau saling berpotongan.
Konsumen dalam memilih barang yang akan memaksimalkan tingkat kepuasan ditunjukan dengan bantuan kurva indifference.

2.4 Hukum Nilai Guna (Utility) Kardinal
Hukum nilai guna yang semakin menurun dikenal dengan Hukum Gossen I, dikemukaan oleh Herman Henrich Gossen (1818-1859), seorang ahli ekonomi dari Jerman.Hipotesis teori nilai guna atau lebih dikenal sebagai hukum nilai guna kardinal menurun (Law Diminishing Kardinal Benefit):
“Tambahan nilai guna yang akan diperoleh seseorang dari mengkonsumsikan suatubarang akan menjadi semakin sedikit apabila orang tersebut terus menerus menambah komsumsinya keatas barang tersebut dan pada akhirnya tam-bahan nilaiguna akan menjadi negatif” 
Hipotesis tersebut menjelaskan bahwa pertambahan yang terus menerus dalam mengonsumsi suatu barang, tidak secara terus menerus menambah kepuasan yang dinikmati orang yang mengonsumsinya. Pada mulanya, setiap tambahan konsumsi akan mempertinggi tingkat kepuasan orang tersebut, namun semakin lama, tingkat kepuasan seseorang tersebut akan semakin menurun.
Pada akhirnya, tambahan nilai guna akan menjadi negatif yang artinya apabila konsumsi atas barang tersebut ditambah satu unit lagi maka nilai guna total akan menjadi semakin sedikit. Misalnya, apabila seseorang yang sedang merasa haus memperoleh segelas air, maka ia memperoleh sejumlah kepuasan dan jumlah kepuasan itu akan menjadi bertambah tinggi apabila ia dapat meminum segelas air lagi. Kepuasan yang lebih tinggi akan diperolehnya apabila ia diberi kesempatan untuk memperoleh gelas yang ke tiga. Pertambahan kepuasan ini tidak terus berlangsung, misalnya pada gelas yang ke lima, ia merasa bahwa yang diminumnya sudah cukup banyak dan sudah memuaskan dahaganya. 
Gelas ke enam akan ia tolak karena dia merasa lebih puas meminum lima gelas air dari pada enam gelas air. Artinya, pada gelas yang ke enam, tambahan nilai guna adalah negatif. Nilai guna total dari meminum enam gelas air adalah lebih rendah dari nilai guna yang diperoleh dari meminum lima gelas air. Hukum nilai guna marjinal yang semakin menurun dapat dipahami lebih jelas dalam contoh secara angka dan selanjutnya, contoh tersebut digambarkan dengan grafik.

2.5 Konsekuensi Hukum Nilai Guna (Utility) Kardinal 
Konsep nilai guna telah dikembangkan oleh beberapa ahli, salah satunya adalah Herman Heinrich Gossen. Gossen menjelaskan mengenai nilai guna total dan nilai guna kardinal dalam hukum Gossen I.Nilai guna total adalah kepuasan total yang dinikmati oleh konsumen ketika mengkonsumsi sejumlah barang tertentu secara keseluruhan, sedangkan nilai guna kardinal adalah tambahan kepuasan yang diperoleh dari setiap penambahan konsumsi barang tersebut.
Dalam nilai guna kardinal dikenal sebuah hukum yaitu Law of Diminishing Kardinal Utility atau hukum penurunan nilai guna. Hukum tersebut menyatakan bahwa individu akan mendapatkan nilai guna yang semakin sedikit dari suatu barang apabila barang tersebut dikonsumsi terus menerus. Pada tahap awal konsumsi, nilai guna yang diperoleh individu akan bertambah seiring dengan bertambahnya unit konsumsi. Hal ini akan berlangsung hingga mencapai satu titik tertentu, titik ini dapat dijelaskan sebagai tahap individu memperoleh kepuasan maksimal. Setelah melewati titik tersebut, apabila individu tetap melanjutkan konsumsi atas barang yang sama, maka nilai guna yang diperoleh justru semakin menurun.
Perubahan nilai guna kardinal suatu barang dapat dipengaruhi oleh perubahan cita rasa dan perubahan pendapatan konsumen. Perubahan cita rasa konsumen dapat terjadi dengan membandingkan barang yang biasa dikonsumsi dengan barang lain akibat terjadi perubahan harga pada barang tersebut. Harga suatu barang yang semakin naikmenyebabkan nilai guna marginalnya semakin rendah, sebaliknya harga barang yang mengalami penurunan akan menyebabkan nilai guna marginalnya semakin tinggi.
Teori nilai guna dapat menerangkan mengenai wujud kelebihan kepuasan yang dinikmati oleh konsumen, atau disebut sebagai surplus konsumen. Surplus konsumen menunjukkan adanya perbedaan antara kepuasan yang diperoleh dibandingkan dengan pembayaran yang dilakukan untuk mendapatkan produk atau jasa tersebut, dalam hal ini diasumsikan bahwa kepuasan yang diperoleh seseorang selalu lebih besar. Surplus konsumen berkaitan dengan nilai guna kardinal yang semakin sedikit. Misal pada barang ke-n yang dibeli, nilai guna marginalnya sama dengan harga. Dengan demikian, karena nilai guna kardinal barang ke-n lebih rendah dari barang sebelumnya, maka nilai guna kardinal barang sebelumnya lebih tinggi dari harga barang tersebut, dan perbedaan harga yang terjadi merupakan surplus konsumen.
Penggambaran tentang cardinal utility dan law diminshing cardinal utility adalah ketika seseorang sedang lapar maka iya akan makan, setiap nasi yang ia makan akan memiliki nilai kepuasan namun bila porsinya ditambah terus menerus pada suatu saat akan kenyang disini disebut dengan titik kepuasaan maksimal. Namun bila sudah mencapai kepuasaan maksimal dan terus ditambah  maka akan menurunkan nilai kepuasannya, sama seperti bila sudah kenyang namun porsi makanan terus ditambah maka pada suatu saat akan muntah.
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Gambar 2.4. Kurva law diminshing cardinal utility
Terlihat pada kurva 2.3 bahwa konsumsi suatu barang secara kontinyu akan mencapai suatu titik yang disebut dengan titik kepuasaan puncak atau titik jenuh . dan konsumsi yang dilakukan setelah mencapai titik puncak akan menurunkan tingkat kepuasan dari barang tersebut secara total.
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Gambar 2.5. Kurva nilai guna suatu barang
Gambar  2.5 menggambarkan tentang nilai guna suatu barang. Jumlah barang yang terus ditambahkan akan menurunkan tingkat nilai guna dari barang tersebut.
	Jika nilai guna menurun, maka solusinya adalah melakukan inovasi. Inovasi digunakan produsen untuk mencegah konsumen beralih ke produk pesaing. Dengan kata lain, inovasi dilakukan sebagai upaya untuk mempertahankan konsumen. Inovasi dilihat sebagai generator penciptaan dan perbaikan atau modifikasi nilai guna. Ketika nilai guna sudah berada pada titik maksimal dan akan turun, maka diperlukan sebuah inovasi untuk membuat nilai guna kembali naik. Inovasi adalah pengenalan cara baru dalam mengubah input menjadi output sehingga menghasilkan perubahan besar dalam perbandingan antara nilai guna yang dipersepsikan oleh konsumen atas manfaat produk (barang atau jasa) dan harga (nilai moneter) yang ditetapkan produsen untuk dikenakan kepada konsumen dan/atau pengguna. Setiap usaha bisnis atau usaha pelayanan publik hendaknya berinovasi untuk menciptakan nilai guna yang lebih tinggi atas produk yang dihasilkannya bagi konsumen atau pengguna atau pasar yang ditargetkan. Inovasi ini harus melihat dari kacamata konsumen, bukan dari kacamata produsen semata.
Bentuk inovasi seperti inovasi produk yang dapat mencakup perubahan dalam bungkus produk, ukuran produk atau model produk termasuk warna produk, inovasi proses dalam bentuk proses produksi menjadi lebih efisien, inovasi sistem distribusi seperti membuat saluran distribusi lebih sederhana, dan inovasi manajemen seperti membuat organisasi lebih fleksibel. Apapun jenis inovasi yang dilakukan, pada akhirnya konsumen yang menentukan keputusan membeli atau tidak membeli produk yang ditawarkan kepadanya. Karenanya, menjadi penting untuk memperhatikan prinsip inovasi, yaitu bahwa konsumen menjadi pusat dari proses penciptaan nilai dalam inovasi.
Pembuatan atau penciptaan produk baru harus mempertimbangkan masukan dari konsumen. Karenanya, konsumen harus dilibatkan dari awal proses inovasi atau penciptaan nilai. Aspek personal atau pengalaman personal konsumen dalam inovasi menjadi penting. Hal ini berlaku pula untuk produk-produk kerajinan dan seni. Bagaimana menciptakan produk-produk kerajinan dan seni yang diminati oleh konsumen, tentunya dengan tetap mempertahankan kreativitas dan idealisme atau cita-cita luhur pencipta produk itu sendiri. Prinsip inovasi  mempunyai pengaruh pada bagaimana proses penciptaan nilai dilakukan yaitu prosesnya harus bersifat ko-kreatif (value cocreation), antara produsen dan konsumen atau calon konsumen.
Nilai guna menurut persepsi konsumen, sangat dipengaruhi oleh pengalaman konsumen dalam ikut menciptakan nilai dan dalam menggunakan produk dibandingkan dengan harga produk (konsumen memperoleh surplus konsumen). Semakin tinggi nilai guna dibandingkan dengan harganya (konsumen mengalami surplus konsumen), semakin besar kemungkinan konsumen membeli produk. Dan semakin menarik bagi produsen untuk terus melakukan aktivitas produksi atau aktivitas penciptaan nilainya (yang mengikutsertakan konsumen). Ini akan berdampak pada peningkatan nilai tambah bisnis perusahaan. Keuntungan atau surplus yang diperoleh produsen adalah pertama-tama hasil dari usahanya dalam memenuhi kebutuhan konsumen, dalam memenuhi atau menciptakan nilai yang baik bagi konsumen dan menurut persepsi konsumen yang sudah dilebur dalam proses penciptaan nilai bersama dengan produsen. Suatu proses yang indah, adanya lingkaran saling ketergantungan yang membawa manfaat bagi banyak pihak.
Ada dua kondisi ekonomi yang diperlukan agar kegiatan penciptaan nilai bertahan. Pertama, harga yang dikenakan harus melebihi biaya produksi (uang, waktu, biaya, kesenangan) yang dialami produsen dalam menciptakan nilai tersebut, paling tidak pada suatu waktu tertentu ketika proses pertukaran terjadi. Kedua, harga yang konsumen ingin bayar merupakan fungsi dari selisih kinerja antara nilai guna yang baru dari produk baru atau dari produk lama yang sudah mengalami re-touch dan alternatif produk terdekat yang konsumen miliki (produk-produk yang sudah ada). Karenanya, produsen sangat penting dan perlu untuk mengikutsertakan konsumen dalam proses penciptaan nilai. Kondisi pertama dan kedua di atas akan berjalan dengan baik pada saat produsen berfokus pada proses penciptaan nilai yang melibatkan konsumen (value co-creation). Tanpa adanya keuntungan/marjin positif yang produsen alami dan tanpa adanya kelebihan nilai guna dibanding harga (surplus konsumen) yang konsumen/pengguna alami maka dalam jangka panjang, baik konsumen/pengguna maupun produsen tidak ingin mengulangi keterlibatan mereka dalam kegiatan-kegiatan penciptaan nilai tersebut. Produsen harus memfokuskan proses penciptaan nilai dengan melibatkan konsumen atau calon konsumen (value cocreation).

2.6 Pemaksimuman Nilai Guna (Utility)
Setiap orang akan berusaha untuk memaksimumkan nilai guna dari barang yang dikonsumsinya. Tidak sukar untuk menentukan pada tingkat mana nilai guna dari menikmati barang itu akan mencapai tingkat yang maksimum apabila yang dikonsumsinya hanya satu barang saja. Bila barang yang digunakan adalah berbagai jenis, cara untuk menentukan corak konsumsi barang yang akan menciptaka nilai guna yang maksimum menjadi lebih rumit. Kerumitan diakibatkan adanya perbedaan harga dari masing-masing barang.
Syarat pemaksimuman nilai guna adalah bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan untuk membeli unit tambahan dari berbagai jenis barang harus memberikan nilai guna yang sama besarnya (Sukirno, 1997). Misalkan, seseorang melakukan pembelian dan konsumsi atas dua macam barang, yaitu makanan dan pakaian yang harganya berturut-turut adalah 5.000 rupiah dan 50.000 rupiah. Misalkan tambahan satu unit makanan akan memberikan nilai guna kardinal sebanyak 5, dan tambahan satu unit pakaian mempunyai tambahan nilai guna kardinal sebanyak 50. Andaikata orang tersebut memiliki uang 50.000 rupiah, dengan uang tersebut, ia dapat membeli 10 unit tambahan makanan, maka jumlah nilai guna marginalnya adalah 10 x 5 = 50.
Bila uang itu digunakan untuk membeli pakaian, yang diperolehnya hanya satu unit dan nilai guna kardinal dari satu unit tambahan pakaian ini adalah 50. Seseorang akan memaksimumkan nilai guna dari barang yang dikonsumsinya apabila perbandingan nilai guna kardinal berbagai barang tersebut adalah sama dengan perbandingan harga barang tersebut. Syarat pemaksimuman nilai guna dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:



 = 
Dalam persamaan diatas, MU adalah nilai guna kardinal dan PA, PB, serta PC  adalah harga barang A, barang B, dan barang C. MU barang A = P barang A ,dll , artinya kepuasan tertinggi yang dicapai seseorang bila ia mengkonsumsi barang A dengan harga tersebut (PA) adalah apabila nilai guna marjinalnya sama dengan harga yang dibayarkan untuk barang A.

2.7 Cara Pengukuran Nilai Guna (Utility)
2.7.1 Cara Pengukuran Nilai Guna Kardinal
Dalam pendekatan marginal dianggap manfaat atau kenikmatan yang diperoleh seorang konsumen dapat dinyatakan secara kuantitatif. Pendekatan ini bertitik tolak pada anggapan bahwa kepuasan konsumen dapat diukur dengan angka. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pendekatan ini:
a. Nilai Guna Total / Total Utility (TU)
Nilai kepuasan secara keseluruhan yang diperoleh konsumen dalam mengkonsumsi barang / jasa.
Contohnya: Saat mengkonsumsi 5 unit diperoleh kepuasan total (TU) 30
b. Nilai Guna Marginal / Marginal Utility (MU)
Tambahan kepuasan yang diperoleh konsumen dari setiap unit tambahan barang yang dikonsumsi.
Contohnya: Saat mengkonsumsi 4 unit diperoleh TU 28, sedang saat mengkonsumsi 5 unit diperoleh TU 30, jadi besarnya marginal utility:

c. Nilai Guna Marginal Yang Semakin Menurun (Diminishing Marginal Utility)
Nilai guna marginal (MU) yang diperoleh konsumen untuk setiap tambahan konsumsi pada mulanya meningkat tetapi sampai pada titik tertentu akan mengalami penurunan.
Contoh perhitungan dengan Pendekatan Kardinal adalah sebagai berikut:
Tabel  2.1 Perhitungan dengan Pendekatan Kardinal
	Konsumsi Air Gelas
	Nilai Guna Total
(TU)
	Nilai Guna Marginal
(MU)

	1
2
3
4
5
	50
90
100
100
80
	50
40
10
0
-20


	
	
	`	   Keterangan:
1) Pada awalnya TU terus bertambah dari 50, 90, 100 dan mencapai titik maksimum 100, bila diteruskan (minum gelas ke 5) TU akan turun (menjadi 80)
2) Kepuasan maksimum (titik kepuasan maksimum) terjadi pada saat tingkat TU sama dengan tingkat TU sebelumnya dan MU sama dengan nol ( pada gelas ke-4)
3) Setelah mencapai kepuasan maksimum TU akan mengalami penurunan (pada gelas ke 5)
4) MU turun terus dari 50, 40, 10, 0, -20 (berlakunya Law of Diminishing Marginal Utility)

2.7.2 Cara Pengukuran Nilai Guna Ordinal
Dalam pendekatan ordinal, manfaat yang diperoleh masyarakat dari mengkonsumsikan barang-barang tidak di kuantitatif. Pendekatan ordinal dilakukan dengan menggunakan analisis kurva indiferensi. Kurva Indiferensi yaitu kurva yang menunjukkan berbagai titik-titik kombinasi dua barang yang memberikan kepuasan yang sama.
Pendekatan ordinal menganggap bahwa utilitas suatu barang tidak perlu diukur, cukup untuk diketahui dan konsumen mampu membuat urutan tinggi rendahnya utilitas yang di peroleh dari mengonsumsi sejumlah barang atau jasa. Selanjutnya konsumsi dipandang sebagai upaya optimalisasi dalam konsumsinya. Pendekatan ordinal dapat dianalisis dengan menggunakan kurva indiferen (indifference curve) dan garis anggaran (budget line). 
A. Kurva Indiferen (Indeference Curve)
Kurva indiferen adalah kurva yang menunjukkan kombinasi dua macam barang konsumsi yang memberikan tingkat utilitas yang sama Seorang konsumen membeli sejumlah barang, misalnya, makanan dan pakaian dan berusaha mengombinasikan dua kebutuhan yang menghasilkan utilitas yang sama, digambarkan dalam Tabel 2.2 Contoh pengukuran dengan pendekatan ordinal, yaitu:
Tabel 2.2 Contoh pengukuran dengan pendekatan ordinal
	Situasi
	Makanan
	Pakaian

	A
	4
	2

	B
	3
	4



Apabila konsumen menyatakan bahwa :
a. A > B, berarti makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun lebih berdaya guna dan memuaskan konsumen daripada makan 3 kali sehari dan membeli pakaian 4 kalisetahun.
b. A < B, berarti makan 3 kali sehari dengan membeli pakaian 4 kali setahun lebih berdaya guna dan memuaskan konsumen daripada makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun.
c. A = B, berarti makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun dan makan 3 kali sehari dengan membeli pakaian 4 kali setahun memberikan utilitas yang sama kepada konsumen.
Contoh situasi tersebut dapat digambarkan dalam kurva berikut:
[image: ]









Gambar 2.6. Kurva Kombinasi 2 Jenis Barang Konsumsi

Dari gambar 2.6, terlihat bahwa dengan memperoleh lebih banyak barang yang satu akan menyebabkan kehilangan sebagian barang yang lain. Kombinasi makanan dan pakaian yangmemberikan utilitas sama digambarkan sebagai kurva indiferen. Ciri-ciri kurva indiferen adalah sebagai berikut:
a. Turun dari kiri atas ke kanan bawah, hal ini berakibat pada terjadinya keadaan yang saling meniadakan (trade-off), yaitu jika konsumen ingin menambah konsumsi atas satu barang, ia harus mengurangi konsumsi atas barang lainnya.
b. [image: ]Cembung ke arah titik asal (angka 0), yang menunjukkan jika konsumen menambah konsumsi satu unit barang, jumlah barang lain yang dikorbankan semakin kecil. Dalam analisis ilmu ekonomi hal ini sering disebut sebagai tingkat substitusi marginal (marginal rate of substitution atau MRS), yaitu tingkat ketika barang X bisa disubstitusikan dengan barang Ydengan tingkat utilitas yang tetap. Secara matematis dapat di tuliskan dengan persamaan :



c. Kurva indiferen tidak saling berpotongan.
d. Jika kombinasi barang yang dikonsumsi memiliki kualitas yang semakin banyak, maka akan memberikan utilitas yang semakin tinggi yang ditunjukan oleh kurva indiferen yang semakin menjauhi titik 0.
B. Garis Anggaran (Budget Line)
[image: ]Adanya keterbatasan pada pendapatan akan membatasi pengeluaran konsumen untuk mengonsumsi sejumlah barang. Hal ini digambarkan dalam garis anggaran (budget line), yaitu garis yang menunjukkan berbagai kombinasi dari dua macam barang yang berbeda oleh konsumen dengan pendapatan yang sama. Persamaan garis anggaran adalah: 

Dimana :
I = Pendapatan konsumen
P = Harga barang atau jasa yang dikonsumsi
X,Y = Jenis Barang X dan Y

Misalnya seorang konsumen mengonsumsi barang X dan Y, harga barang X (Px) dan harga barang Y (Py) adalah Rp1.000,00 dan pendapatan konsumen (I) pada saat itu adalah Rp10.000,00 dan semuanya dibelanjakan untuk barang X dan Y. dapat di gambarkan pada gambar  2.7 ini:
[image: ]





Gambar 2.7. Kurva Budget Line
Jika konsumen membelanjakan semua pendapatannya untuk barang Y, dia dapat membeli sebanyak 10 unit barang X 10000., hal tersebut ditunjukkan oleh titik A. Sebaliknya 10=1000, jika konsumen membelanjakan semua pendapatannya untuk barang 10000.X, dia dapat membeli sebanyak 0 unit barang Y, 10=1000 ditunjukkan oleh titik B. Menghubungkan titik A dan B dengan suatu garis lurus dapat diperoleh garis anggaran AB yang memperlihatkan kombinasi yang berbeda dari dua jenis barang yang dapat dibeli konsumen dengan tingkat pendapatan yang terbatas. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada saat kapan konsumen optimalisasi dalam mengonsumsi secara optimal, yaitu pada saat kurva indiferen (IC2) bersinggungan dengan garis anggaran (AB), terjadi di titik (E). Adapun kurva indiferen (IC1) dan kurva indiferen (IC3) merupakan kurva yang tidak diharapkan oleh konsumen, karena kurva-kurva tersebut tidak menunjukkan keseimbangan barang dan jasa yang dikonsumsi.


KESIMPULAN
Utility atau  daya guna suatu barang merupakan kemampuan barang untuk memenuhi kebutuhan manusia secara obyektif. Dalam analisis perilaku konsumen yaitu manfat atau kepuasan ang dirasakan dari konsumsi suatu barang dan demikian juga penghargaan konsumen terhadapnya, jadi utility juga merupakan suatu yang subyektif, tergantung pada pribadi yang melekat pada diri konsumen yaitu sejauh mana kebutuhannya terpenuhi dengan konsumsi barang atau jasa tertentu.
Terdapat empat jenis nilai guna, yaitu nilai guna tempat, nilai guna bentuk, nilai guna waktu, dan nilai guna kepemilikan. Serta terdapat dua pendekatan teori nilai guna yang digunakan dalam perhitungan yaitu nilai guna kardinal dan nilai guna ordinal. Terkait dengan nilai guna, terdapat Hukum Gossen I yang menjelaskan bahwa pertambahan yang terus-menerus dalam mengonsumsi suatu barang, tidak secara terus-menerus menambah kepuasan yang dinimati orang yang mengonsumsinya. Pada mulanya, setiap tambahan konsumsi akan mempertinggi tingkat kepuasan orang tersebut, namn semakin lama tingkat kepuasan orang tersebut akan semakin menurun. Nilai guna total adalah kepuasan total yang dinikmati oleh konsumen ketika mengonsusi sejumlah barang tertentu secara keseluruhan, sedangkan nilai guna marjinal adalah tambahan kepuasan yang diperoleh dari setiap penambahan konsumsi barang tersebut.
Setiap orang akan berusaha untuk memaksimumkan nilai guna dari barang yang dikonsumsinya. Syarat pemaksimman nilai guna adalah bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan untuk membeli unit tambahan dari berbagai jenis barang harus memberikan nilai guna yang sama besarnya. Dalam teori nilai guna dan teori permintaan, ada dua faktor yang menyebabkan permintaan ke atas suatu barang mengalami perubahan, yaitu efek pengganti dan efek pendapatan.
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men memiliki uang sejumlah Rp. 1.000,-. Harga barang X Rp. 100,- dan barang

> Kepuasan konsumen tersebut akan maksimum bila ia mengkombinasikay
Xdan Y sesuai peruntukkannya. Dengan demikian, utilitinya = X.Y, sementara
yang dapat diperoleh adalah:

100X + 25Y

000 - 100X — Y = 40 - 4X

Y - U =X (40 - 4X)

4X* —»dU/dX=40-8X—>X=5

» 1000 =100 (5) + 25Y — 25Y = 500 —Y = 20

, kombinasi yang dikonsumsi konsumen adalah X = 5 dan Y = 20. Apakah
asi ini maksimum?

ui MU(X) =Y =20 dan MU(Y) = X =5, Px = 100 dan Py = 25. P;
um adalah :

Px = MU(Y)/Py = 1

= 5/25'= 1 - terbukti bahwa dengan mengkonsumsi X sebanyak 5 dan Y

k 20 dengan uang Rp. 1.000,-, konsumen tersebut mencapai kepuasan
um

hal syarat

ORI NILAT GUNA ORDINAL

i nilai guna ordinal dengan kurve indifference mencoba menjawab apa yang

keraguan pada teori nilai guna kardinal, yaitu mengukur kepuasan. Kalau

ori nilai guna kardinal kepuasan mengkonsumsi suatu barang penilaiannya

ubjektif (tergantung pada siapa yang menilai), yang tentu saja setiap orang
penilaian yang berbeda, maka dalam teori nilai guna ordinal tingkat kepuasan

n dalam tingkatan-tingkatan tertentu, misalnya rendah, sedang, dan tinggi.

lemikian, setiap kepuasan yang diperoleh terukur.

k membantu memperjelas teori nilai guna ordinal digunakan kurva indiffer-
beda) dalam menganalisis tingkat kepuasan masing-masing individu

gan dengan mengkonsumsi dua macam barang dalam rangka

mumkan kepuasannya. Kurva indifference diajukan oleh Hikcks dan Allen

 terkadang penganut teori ini disebut sebagai Hikcksian).

um kita lanjutkan membahas teori ini, maka perlu dikemukakan beberapa
sas yang mendasari teori nilai guna ordinal, yaitu sebagai berikut.

wlitas, di mana konsumen akan berusaha meningkatkan kepuasannya atau

memilih tingkat kepuasan yang tertinggi yang bisa dicapainya

ksitas, yaitu bentuk kurva indifference cembung dari titik origin dari sumbu

dan ordinat.

i tergantung pada jumlah barang yang dikonsumsi.

livitas. yaitu konsumen akan menjatuhkan pada pilihan yang terbaik dari
wpa pilihan.
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5. Berdasarkan asas/asumsi ke 4, maka kurva indifference tidak boleh bersinggungan
atau saling berpotongan.

erence adalah ki

lkan output yang

aitu kepuasan,

[ X5
Gambar 6.3 Kurva Indifference pada Berbagai Tingkatan Kepuasan

i bahwa sepanjang kurva

Yang dimaksud dengan kepuasan sama adalah
indijfmfce yang pertama (KI1) misalkan, tingkat kepuasan konsumen adalah i
di mana saja (A, B,C, atau D), hanya yang membedakannya adalah bahwa anggarar
untuk mencapai kepuasan pada titik A tentu berbeda dengan di h(vllf Cé U“'wlklanl
konsumen harus cukup puas bila ternyata ia hanya mampu pada titik ,kmlstae‘ i.
Demikian juga untuk K12, antara titik D dan F kepuasan adalah sama. Akan te api
besarnya kepuasan antara KI1 dan KI2 tentu saja tidak sama, karena lebih tinggi dan
anggarannya pun lebih besar. e .

Syarat kepuasan maksimum akan tercapai bila marginal unl.p dar? barang
dibanding dengan harganya sama dengan marginal utiliti barang Y dibariding de;gaq
harganya atau bila dinotasikan dalam bentuk persamaan matematis adalah sebagai
berikut.

MUX)  MU(Y)
Px Py :

Besarnya utilitas yang diperoleh umumnya adalah sebesar U = X.Y yaitu kep:gsa]y
diperoleh dengan cara mengkombinasikan dua macam barang yang mampu di i
sesuai dengan harganya (khusus untuk barang X dan Y yang berderajat homogen 1,
misalnya X'/2.Y/2), Bt
Sedangkan bila U = x /2.y""* dapat diartikan bahwa kepuasan adalah kombinasi
antara barang x dan y yang masing-masing saling melengkapi
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Gambar 2.2 Kurva Kombinasi 2 Jenis Barang Konsumsi

-

Pakaian

Dari gambar 2.2 di atas, terlihat bahwa dengan memperoleh
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tingkat ketika barang X bisa disubstitusikan dengan barang Y
dengan tingkat utilitas yang tetap.

Secara matematis dapat di tuliskan dengan persamaan :

(c). Kurva indiferen tidak saling berpotongan.
(d).Jika kombinasi barang yang dikonsumsi memiliki kualitas yang
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Tabel 6.1
Kepuasan Total dan Marginal dari
Mengkonsumsi Unit Barang X

Kepuasan ’«'{Kepluun
| Kepuasan | Marginal
o L0 -
1 10 10
2 30 20
3 <40 10
4 45 5
5 40 5
6 30 -10
7 10 -20

Sumber : Data Hipotetis
K S
Kepuasan rnarg{mal bila digambarkan dalam suatu kurva akan berbentuk sebagai
U+

4

0 —>

X

Gamba&é.z Kurva Marginal Utiliti L2
Setelah mengetahui teorinya, bagaimanakah memaksim
getahui | a, umkan kepuasan
berdasarkan teori nilai guna kardinal? Untuk pemuasan kebutuhan terhad:p satu
barang, maka secara sederhana adalah bila konsumen dapat membelanjakan uangnya
untuk mendapatkan jumlah barang yang terbanyak, yaitu konsumen hanya akan
mengeluarkan/membelanjakan uangnya sesuai dengan kepuasan maksimum yang
diharapkannya (ingat asas rasionalitas), atau secara matematisnya sebagai berikut.
Bila Px adalah harga barang X, dan X adalah baran; ili
i ) gnya, dan U adalah utilitasnya,
maka : U(X) = PxX atau U(X) - PxX = D(X), di mana D(X) adalah fungsi perminla);n
barang X. Dengan demikian, turunan pertama dari X adalah :

d(DX) dUX d(PxX) dUX) d (PxX)
= =0= =

dx dx dx dx ax

BAB 6 PERILAKU KONSUMEN (1

d U
——— =Marginal utilitas dari X atau MU(X) d
dx

MU(X) = Px, artinya kepuasan tertinggi yang dicaf
mengkonsumsi barang X dengan harga Px adalah apabila marg
X sama dengan harga yang dibayarkan untuk mendapatks
Misalkan uangnya sebanyak Rp. 500,-, harga barang (X) = 50 -
50X — 500 = 50X — X =10, U =X, = MU(X) = 50. Berarti ban

ang dikonsumsi agar kepuasannya maksimum adalah 10 u
Px (X). Dengan demikian, bila diketahui data mengenai jumla
untuk satu macam barang setiap periodenya, maka berdasar
dapat ditentukan berdasarkan TNGK sebagai berikut.

Tabel 62
Nilai Maksimum Kepuasan 1Macar Barang
Jumlah Konsumsi MU Harga (PX)
3 - 3
8 5 5
15 7 7
24 9 9

Contoh, dalam keseharian banyak dilakukan atau dipraki
akan menonton film bioskop dengan membayar relatif mahal (
/film), maka kepuasan yang diharapkannya setimpal dari m
(layanan, fasilitas, dan kualitas suara atau gambar). Lain ha
film bioskap yang hanya bertarif Rp. 1.000,-, maka kepuasan
pula. Contoh lainnya, misalnya tarif hotel berbintang dengan
berbeda dan karenanya berbeda pula layanannya. Perbedas
membedakan kepuasannya. Akan tetapi, apabila mempertimb,
Kkonsumen, maka yang berpendapatan Rp. 500.000,-/bu
kepuasannya bila menginap di hotel kelas melati. Demiki
berpendapatan Rp. 5 juta/bulan akan maksimum bila mengin

Untuk konsumsi lebih dari 1 (misalkan dua jenis), maka
tercapai bila MU(X,Y) = (Px, Py) bila yang dikonsumsi ada
misalkan, berdasarkan masing-masing harga dan uang yang
Kata lain, bila konsumen tersebut diperhadapkan pada d
konsumen akan memaksimumkan kepuasannya pada baras
utilitinya sama dengan harganya. Jadi :

MU(X)/Px = MU(Y)/Py =1

Dengan demikian, kombinasi barang yang dapat diperolehny
Y adalah yang memenuhi syarat di atas.
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aku konsumen pada dasarnya menjelaskan bagaimana konsumen
an sumber daya yang ada (uang) dalam rangka memuaskan keinginan,/

uatu atau beberapa produk. Penilaian kepuasan umumnya bersifat
?gi pemakai langsung maupun bagi penilai. Secara teori, tingkah
1 dalam upayanya memuaskan diri dapat dijelaskan melalui dua teori
u nilai guna kardinal dan nilai guna ordinal.

NILAI GUNA KARDINAL

juna kardinal (TNGK) memberikan penilaian subjektif akan pemuasan
| suatu barang. Artinya, tinggi rendahnya suatu barang tergantung
ang memberikan penilaian. Dengan kata lain, suatu barang akan
lai guna yang tinggi bila barang yang dimaksud memberikan daya
5i bagi si pemakai. Misalnya, sebuah dayung perahu akan memberikan
; tinggi bagi nelayan daripada bagi pemain badminton. Oleh karena
layung lebih tinggi nilainya bagi nelayan daripada pemain badmin-

rang pelopor dari teori nilai guna kardinal adalah Gossen, Walras,
ama-nama ini adalah ilmuan matematika dan fisika yang berkecimpung
koiitribusi pemikiran di bidang ckonomi. Itulah sebabnya mengapa dalam
a kardinal banyak penjelasannya menggunakan kerangka dasar
hingga dalam beberapa literatur ekonomi (mikro) disebutkan bahwa
ardinal adalah teori nilai guna yang mengkwantifisir kepuasan. Dalam
nilai kepuasan dinyatakan dalam/dengan satuan util (utilitas).

si yang harus dipenuhi dalam teori ini adalah sebagai berikut.

fiukur dalam satuan uang, yaitu jumlah uang yang bersedia dibayar
nen dalam rangka menambah unit yang akan dikonsumsi.

iarginal dari uang tetap, yaitu bahwa nilai suatu uang dalam satuannya,
1 untuk setiap orang tanpa memandang statusnya.

vaitu bahwa nilai guna total adalah keseluruhan konsumsi dari barang
w U = UXD + UX2) +... UXn+1).
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4 Daya guna bersifat independen. Artinya, daya guna barang X1 tidak dipengaruhi
" oleh mengkonsumsi barang lain, misalnya X2.

Periode konsumsi berdekatan dan dengan jumlah yang sama.

Pada dasarnya teori nilai guna kardinal mengambil pengalaman sehan-h:n dari
kegiatan konsumsi, misalnya seseorang yang n_\engkonsums: air mmum.dal’: a satu
gelas pertama nilai air tersebut sangat tinggi baginya karena telah melepas raganya,
Kemudian pada gelas kedua nilai air tersebut masih sangat bernilai tmgsl s
akan memenuhi kepuasaannya. Namun, pada gelas berikutnya, nilai air tersebut sudal
berkurang, dan bahkan bila air itu ditambah untuk gelas berikutnya, maka sescorang
tersebut tidak akan merminumnya lagi dan seterusnya bila ditambah akan memperole}
penilaian minus (dibuang). Inilah yang dikemukakan oleh Gos;en dalam. huk\;mxl:ya
yang pertama yang terkenal dengan hukum Gossen I. Secara grafik dapat digambarkan
sebagai berikut.

U 4

) 6 u 1

Gambar 6.1 Kurva Nilai Guna Kardinal

Perhatikan bahwa pada tahap 1, utilitasnya tinggi, demikian juga padka.
tahap II. Namun, memasuki tahap 11l utilitas itu menurun dan minus memasuki
tahap 1V, bahkan bila dipaksakan utilitasnya akan menjadi sangat minus
(mubazir).

Apa yang dapat kita lihat pada gambar di atas sebenarnya terdiri atas dual m;c?;
nilai guna, yaitu nilai guna total dan nilai guna marginal. Nilai guna total SdaLeh
keseluruhan nilai guna (kepuasan) yang diperoleh sescorang sebagai s
mengkonsumsi suatu barang (X, misalkan). Nilai guna marginal adalah tan:’ ahan
kepuasan yang diperoleh seseorang sebagai akibat dari menambah satu unnh ar;ng
untuk memenuhi kepuasaannya. Untuk menjelaskan kedua nilai tersebut, perhatikan
angka dalam tabel berikut ini.





